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BAB I  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Proses perancangan De-ffuser sebagai produk pewangi ruangan dan 

aromaterapi untuk para pengguna di semua kalangan terkecuali anak balita atau 

mereka dengan riwayat penyakit tertentu, dilakukan dengan mengaplikasikan 

metode Design thinking serta mengolaborasikan proses-proses sistematis yang 

berpusat pada manusia sebagai penggunanya, lalu menggunakan unsur budaya 

Melayu yang ikon sebagai sumber proses kreatif. Setelah melakukan proses 

perancangan dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan serta pengolahan 

terhadap manusia sebagai pengguna produk wewangian ruangan dan aromaterapi 

dan juga penilaian budaya Melayu yang ikon dari perspektif masyarakat, 

pendekatan ini dikategorikan selaras dengan tujuan dan manfaat dari perancangan 

yang mengedepankan unsur Green material dengan penggunaan material-material 

dari alam serta pengeksplorasian budaya Melayu lebih luas lagi. 

Produk De-ffuser merupakan produk yang memiliki empat jenis bentuk 

lainnya namun dengan fitur yang sama, serta tema ataupun konsep yang sama, 

namun hanya terdapat pada perbedaan bentuk secara umum adapun bentuk yang 

dimaksud adalah De-ffuser Tepak Sirih, De-ffuser Kain Tenun, De-ffuser Tanjak, 

dan De-ffuser Lancang Kuning. Keseluruhan dari produk ini menggunakan fitur 

yang sama di mana menggunakan kepingan bambu yang terkandung minyak 

esensial sebagai sumber utama dari aromatik atau wewangian, bambu dengan 

varian minyak esensial ini akan diletakkan diatas sebuah porselen sebagai media 

pemanas dari aromatik dan tidak menimbulkan asap atau kabut saat proses 

penguapan aromanya. 

Berdasarkan hasil data, pengamatan, wawancara dan analisis data lapangan, 

dapat diketahui bahwa produk aromaterapi banyak tersebar di pasaran dan 

digunakan oleh banyak orang, akan tetapi tidak dari semua yang tersedia 

menyelesaikan permasalahan pengguna, seperti aromaterapi dengan minyak 

esensial perlu perhatian lebih dalam penggunaannya oleh pengguna, karena tiap 

tetes yang digunakan dihitung agar tercapainya penggunaan aromatik yang 

sempurna, untuk itu dibutuhkan sebuah metode penggunaan minyak esensial yang 
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lebih mudah dan praktis untuk para pengguna terutama bagi mereka yang memiliki 

aktivitas yang padat. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan terhadap 

minyak esensial rempah yang digemari oleh para pengguna adalah minyak esensial 

rempah sereh wangi, jahe, dan kopi. Sedangkan pemilihan penggunaan material 

bambu sebagai wadah minyak esensial ini didapatkan dari berbagai sumber data 

dan literatur penulisan jurnal yang telah ada, yang menyatakan akan keunggulan 

dari karakteristik bambu betung ini saat dijadikan material atau olahan dalam 

produksi.  

Berdasarkan hasil data dan analisis data tentang budaya Melayu yang 

diketahui masyarakat secara umum sebagian besar responden mengetahui akan 

budaya Melayu Riau, sedangkan untuk beberapa budaya yang ikon tidak banyak 

diketahui oleh masyarakat umum atau di luar dari daerah provinsi Riau. Hasil yang 

didapatkan dari analisis budaya Melayu yang ikon adalah kapal Lancang Kuning, 

Tari Zapin dan Tepak Sirih, Kain Tenun dan Tanjak, dari data ini kemudian proses 

kreatif dimulai yang menjadi acuan utama dalam membentuk bagian utama produk. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian percobaan perendaman kepingan 

bambu pada minyak esensial mendapatkan hasil pada pengujian ketiga atau sesi 

ketiga, dengan hasil adalah sebuah kepingan bambu dengan diameter 4 x 2 x 0.4 

cm direndam dalam wadah tertutup yang berisi air sebanyak 10 ml, lalu 

dicampurkan dengan minyak esensial dengan jumlah 16 tetesan untuk masing-

masing varian, perendaman dilakukan selama durasi waktu 8 jam dan pengeringan 

dilakukan pada wadah tertutup dengan suhu kamar atau suhu bilik selama durasi 

waktu 4 jam. Pengamatan selanjutnya dilakukan pada bambu yang sedang 

dikeringkan hasil yang didapat adalah terdapat perubahan terhadap bentuk di mana 

bertambahnya diameter ukuran lebar sebanyak 0.1 cm, sedangkan untuk warna 

tidak mengalami perubahan sama sekali. 

Dari hasil pengujian pemanasan kepingan bambu yang terkandung minyak 

esensial adalah kepingan bambu pada percobaan ketiga atau sesi ketiga yang 

menjadi hasil ideal penguapan aromatik dari dua percobaan lainnya, adapun 

hasilnya adalah hal ini dikarenakan dari hasil penyebaran penguapan aromatik yang 
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rata-rata terjadi pada menit ke 4 dan batas durasi penguapan yang lama dengan rata-

rata 1-2 jam di setiap varian minyak esensialnya.  

Berdasarkan hasil data yang dilakukan kepada masyarakat tentang pendapat 

mereka terhadap tujuan perancangan produk De-ffuser ini mendapatkan respon 

positif, di mana 70% dari total responden menyatakan sangat tertarik dan 30% 

lainnya menyatakan respon baik, dari pernyataan ini penulis berharap rancangan 

produk De-ffuser ini akan dapat memenuhi kebutuhan dan membantu para 

pengguna produk wewangian ruangan dan aromaterapi, serta juga dapat 

memperkenalkan lebih luas tentang budaya Melayu ke seluruh wilayah Indonesia 

terutama pada daerah provinsi Riau terutama. 

 

B. Saran Perancangan 

1. Produk pewangi ruangan aromaterapi ini dirancang untuk para pengguna 

berbagai kalangan, dan untuk ruangan-ruangan tertutup dengan diameter 

ukuran kecil dan sedang seperti kamar tidur, ruang kerja, ruang belajar, dan 

ruangan dengan dimensi ukuran yang sama, sehingga diharapkan produk ini 

dapat menyebarkan aromatiknya secara menyeluruh dan mudah dinikmati para 

penggunanya. 

2.  Inovasi dalam perancangan De-ffuser ini dalam penggunaan minyak esensial 

pada sekeping bambu dapat bekerja dan menyelesaikan permasalahan para 

pengguna produk pewangi ruangan aromaterapi. 

3. Diharapkan aspek stilasi ikon budaya Melayu Riau dapat tersampaikan dan 

dipahami oleh masyarakat, baik masyarakat lokal daerah provinsi Riau atau 

wisatawan yang datang di daerah provinsi Riau. 

4. Diharapkan hasil perancangan desain ini dapat dikembangkan dalam bentuk 

ikon budaya Melayu lainnya, juga penggunaan kepingan bambu yang 

terkandung minyak esensial menjadi beragam varian serta tidak menimbulkan 

efek apa pun kepada para pengguna. 

5. Diharapkan hasil perancangan desain ini dapat terus dikembangkan dan 

diberikan penambahan fitur maupun perbaikan dalam penggunaan minyak 

esensial yang lebih menarik dan aman bagi para pengguna produk wewangian 

aromaterapi. 



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdika, A., Kimia, P. S., Sains, F., Teknologi, D. A. N., Islam, U., & Syarif, N. 

(2017). Efektivitas Dan Karakteristik Lotion Minyak Sereh Wangi ( 

Cymbopogon nardus L .) Sebagai Repellent Nyamuk. 

Agung, I. M. (2020). Memahami Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Psikologi 

Sosial. Psikobuletin:Buletin Ilmiah Psikologi. 

Andy, D. (2014). Percobaan bahan keramik. 

Arsad, E. (2015). Teknologi Pengolahan Dan Manfaat Bambu. Jurnal Riset Industri 

Hasil Hutan, 7(1), 45. https://doi.org/10.24111/jrihh.v7i1.856 

Bharkatiya, M., Nema, R., Rathore, K., & Panchawat, S. (2008). Aromatherapy: 

Short overview. International Journal of Green Pharmacy. 

https://doi.org/10.4103/0973-8258.39156 

Cooke, B., & Ernst, E. (2000). Aromatherapy: A systematic review. British Journal 

of General Practice. 

Firmansyah, A. (2019). Pemasaran : Dasar dan Konsep. In Jurnal Bisnis dan 

Ekonomi (JBE). 

Fitria, L., Wulandari, R. A., Hermawati, E., & Susanna, D. (2008). Kualitas Udara 

Dalam Ruang Perpustakaan Universitas X Ditinjau Dari Kualitas Biologi, 

Fisik, Dan Kimiawi. Lingkungan, Departemen Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Kesehatan Indonesia, Universitas, 12(2), 76–82. 

Hanfan, A. (2017). Membangun Keunggulan Produk Ikon Untuk Meningkatkan 

Kinerja Pemasaran UMKM. DeReMa Jurnal Manajemen, 12(2), 162–186. 

Hidayat. (2017). Transformasi bentuk tempat sirih Melayu pada karya keramik. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta, 1–16. 

Jamaluddin S. (2014). Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan Mega Rezki 

Makassar 2014. 

Laksmi Kusuma Wardani. (2003). Evaluasi Ergonomi Dalam Perancangan Desain. 

Dimensi Interior, 1(1), 61–73. 

http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/int/article/view/16034 

Larasati, A. C., & Tristiyono, B. (2019). Eksplorasi Teknik Membuat Ragam, 

Finishing dan Joining Bambu sebagai Kombinasi Material Produk Tas Wanita. 

Jurnal Sains Dan Seni ITS. https://doi.org/10.12962/j23373520.v8i1.41125 

Meilani, M. (2013). Teori Warna: Penerapan Lingkaran Warna dalam Berbusana. 

Humaniora. https://doi.org/10.21512/humaniora.v4i1.3443 

Meilina, R. (2020). Formulasi Gel Pengharum Ruangan Menggunakan Sebagai 

Pewangi Dan Minyak Nilam Sebagai Fiksatif Formulation Ofair Freshener 

Gel With Carrageenan and Xanthan Gum As Gelling Agent , Coffee Oil As. 

6(2), 1177–1188. 

Meilina, R., & . F. (2020). Formulasi Gel Pengharum Ruangan Menggunakan 

Karagenan Dan Xanthan Gum Dengan Minyak Kopi Sebagai Pewangi Dan 

Minyak Nilam Sebagai Fiksatif. Journal Of Healthcare Technology And 



 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

 

Medicine, 6(2). https://doi.org/10.33143/jhtm.v6i2.1164 

Pojoh, B. (2017). Pengaruh Perendaman Dalam Air Sungai Dan Air Laut Terhadap 

Daya Tahan Tulangan Bambu Petung Asal Tomohon. Jurnal Penelitian 

Teknologi Industri, 9(1), 37. https://doi.org/10.33749/jpti.v9i1.3302 

Prihatin, P. (2007). Seni Ornamen Dalam Konteks Budaya Melayu Riau. Harmonia 

Journal of Arts Research and Education. 

https://doi.org/10.15294/harmonia.v8i3.778 

Primadani, T. I. W., Larasati, D., & Isdianto, B. (2019). Kajian Strategi Aplikasi 

Material Kayu Bekas Pada Elemen Desain Interior Restoran di Bandung. 

Jurnal Desain Interior, 4(1), 49. 

https://doi.org/10.12962/j12345678.v4i1.5180 

Samin, Khodijah. (2018). Perahu Lancang Kuning Kearifan Lokal Masyarakat 

Melayu Bintan Kepulauan Riau, Juan, 2(6), 9-13 

Santoso, E. I. (2012). Kenyamanan Termal Indoor Pada Bangunan Di Daerah 

Beriklim Tropis Lembab. Indonesian Green Technology Journal, 1(1), 13–19. 

Sayatman, Darmawati, N. O., & Dwitasari, P. (2017). Pengembangan Metode 

Desain Logo dan Sistem Grafis untuk Mendukung Pembelajaran Desain 

Komunikasi Visual. Jurnal Desain Idea: Jurnal Desain Produk Industri 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 16(2), 24. 

https://doi.org/10.12962/iptek_desain.v16i2.3590 

Sriti Mayang Sari. (2005). Implementasi Pengalaman Ruang Dalam Desain 

Interior. Dimensi Interior, 3(2), 165–176. 

http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/int/article/view/16391 

Sudiyati, N. (2014). Aplikasi Keramik Pada Fungsi Aromatherapy. Corak, 3(1), 

87–100. https://doi.org/10.24821/corak.v3i1.2347 

Syahriyah, D. R. (2017). Penerapan Aspek Green Material Pada Kriteria Bangunan 

Rumah Lingkungan Di Indonesia. Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia, 6(2), 

95–100. https://doi.org/10.32315/jlbi.6.2.95 

Willey, J., & Sons, I. (2008). Environmentally Responsible Design (L. Jones, A. 

LEED, IDEC, ASID, & IIDA (eds.)). Jhon willey & sons, Inc. 

Yunianto, P. (2018). The Iconic Stilation Of Molioboro Street Furniture. Suluh, 

1(1), 103–118. https://ejournal.unisnu.ac.id/JSULUH/article/view/662 

Yustana, P. (2018). Mengenal Keramik. VI + 103. http://repository.isi-

ska.ac.id/3228/2/Mengenal Keramik. 

Zairina, N. F. (2020). Tingkat pengetahuan busana melayu riau dalam upacara 

pernikahan di lingkungan adat riau. 

 

 

 



 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

 

 


